
M enim bang

M engingat

BUPATI PIDIE 
PROVINSI ACEH

PERATURAN BUPATI PIDIE 
NOMOR 7 TAHUN 2024

TENTANG

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH KABUPATEN PIDIE

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA 

BUPATI PIDIE,

: a. bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  dalam  Pasal 3 
h u ru f  d  P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 77 T ahun  
2020 ten tan g  Pedom an Teknis Pengelolaan K euangan 
D aerah, perlu  d isu su n  P e ra tu ran  B upati m engenai S istem  
A kuntansi Pem erin tah  K abupaten  Pidie;

b. bahw a dalam  rangka  m elaksanakan  p en ca ta tan  a k u n ta n s i 
berbasis ak ru a l dan  tertib  p en y u su n an  se rta  penyajian  
laporan  k euangan  Pem erin tah  K abupaten  Pidie perlu  
d isu su n  Sistem  A kuntansi Pem erin tah  K abupaten  Pidie;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  
pada  h u ru f  a  d an  b perlu  m ene tapkan  P e ra tu ran  B upati 
ten tang  S istem  A kun tansi Pem erin tah  K abupaten  Pidie;

: 1. U ndang-U ndang Nomor 7 (Drt) T ahun  1956 ten tang  
P em ben tukan  D aerah  O tonom  K abupaten -kabupa ten  dalam  
Lingkungan D aerah  Propinsi S u m ate ra  U tara  (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  ta h u n  1956 Nomor 58, 
T am bahan  L em baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 

1092);

2 . U ndang-U ndang Nomor 17 T ah u n  2003 ten tan g  K euangan 
Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ah u n  2003 
Nomor 47, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 4286);

3 . U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tan g
P erbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  L em baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 4355);
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Menimbang 

Mengingat 

BUPATI PIDIE 
PROVINSI ACEH 

PERATURAN BUPATI PIDIE 
NOMOR 7 TAHUN 2024 

TENTANG 

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH KABUPATEN PIDIE 

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA 

BUPATI PIDIE, 

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 3 
huruf d Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan 
Daerah, perlu disusun Peraturan Bupati mengenai Sistem 
Akuntansi Pemerintah Kabupaten Pidie; 

b. bahwa dalam rangka melaksanakan pencatatan akuntansi 
berbasis akrual dan tertib penyusunan serta penyajian 
laporan keuangan Pemerintah Kabupaten Pidie perlu 
disusun Sistem Akuntansi Pemerintah Kabupaten Pidie; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a dan b perlu menetapkan Peraturan Bupati 
tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Kabupaten Pidie; 

: 1. Undang-Undang Nomor 7 (Drt) Tahun 1956 tentang 
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-kabupaten dalam 
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia tahun 1956 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
1092); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 4 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 
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tentang 
Republik 

Lembaran 
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4 . U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2004 ten tan g
Pem eriksaan  Pengelolaan dan  T anggungjaw ab K euangan 
Negara (Lem baran N egara Republik Indonesia  T ahun  2004 
Nomor 66, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 4400);

5. U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2006  ten tan g
Pem erin tahan  K abupaten  Pidie (Lem baran Negara Republik
Indonesia  T ahun  2006 Nomor 62);

6. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana te lah  d iubah  
beberapa  kali te rak h ir dengan  U ndang-U ndang Nomor 6 
T ahun  2023 ten tan g  P enetapan  P e ra tu ran  Pem erin tah  
Pengganti U ndang-U ndang Nomor 2 T ahun  2022 ten tan g  
C ipta Kerja m enjadi U ndang-U ndang (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2023 Nomor 41, T am bahan  
Lem baran N egara Republik Indonesia  Nomor 6856);

7. U ndang-Undang Nomor 1 T ahun 2022 ten tang  H ubungan 
Keuangan A ntara Pem erintah P usat dan  Pem erintahan D aerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2022 Nomor 4, 
T am bahan Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

8. Peraturan  Pem erintah Nomor 8 T ahun  2006 ten tang  Pelaporan 
K euangan dan  Kineija Instansi Pem erintah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2006 Nomor 25, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

9. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 71 T ahun  2010 ten tang  
S tan d ar A kuntansi P em erin tahan  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2010 Nomor 123, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5165);

10. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ah u n  2019 ten tang  
Pengelolaan K euangan D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2019 Nomor 42);

11. P era tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 90 T ahun  2019 
ten tan g  Klasifikasi, Kodefikasi, d an  N om enklatur 
P erencanaan  P em bangunan  d an  K euangan D aerah  (Berita 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 1447);

12. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 77 T ahun  2020 
ten tang  Pedom an Teknis Pengelolaan K euangan D aerah 
(Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  2020 Nomor 1781);

13. P e ra tu ran  B upati K abupaten  Pidie ten tan g  Sistem  d an  
P rosedur Pengelolaan K euangan K abupaten  Pidie Nomor 65 
T ahun  2020 (Berita D aerah  K abupaten  Pidie T ahun  2020 
Nomor 65);
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4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4400); 

5. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang 
Pemerintahan Kabupaten Pidie (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2006 Nomor 62); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

7. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 ten tang Hubungan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42); 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 
ten tang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur 
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447); 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781); 

13. Peraturan Bupati Ka bu paten Pidie ten tang Sistem dan 
Prosedur Pengelolaan Keuangan Kabupaten Pidie Nomor 65 
Tahun 2020 (Berita Daerah Kabupaten Pidie Tahun 2020 
Nomor 65); 
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M enetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG SISTEM AKUNTANSI
PEMERINTAH KABUPATEN PIDIE.

Pasal 1

D alam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:

1. K abupaten  Pidie ad a lah  D aerah  K abupaten  yang 
m eru p ak an  k esa tu a n  m asy arak a t h u k u m  yang bersifat 
istim ew a d an  diberi kew enangan k h u su s  u n tu k  m enga tu r 
d an  m engurus sendiri u ru sa n  p em erin tahan  d an  
kepen tingan  m asy arak a t se tem pat sesua i dengan 
p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  dalam  system  d an  
p rinsip  Negara K esatuan  Republik Indonesia  b e rd asa rk an  
U ndang-U ndang D asar Negara Republik Indonesia  T ahun  
1945, yang dipim pin oleh B upati.

2 . Pem erin tah  K abupaten  Pidie ad a lah  B upati K abupaten  
Pidie dan  Perangkat K abupaten  Pidie sebagai u n s u r  
penyelenggara p em erin tahan  daerah .

3. B upati ad a lah  B upati K abupaten  Pidie.

4 . A kun tansi ad a lah  proses identifikasi, p en ca ta tan , 
pen g u k u ran , pengklasifikasian, peng ikh tisa ran  tran sak s i 
d an  kejad ian  keuangan , penyajian  laporan  se rta  
peng in terp re tasian  a ta s  hasilnya.

5. S tan d ar A kuntansi P em erin tahan  se lan ju tnya  d isingkat 
SAP ad a lah  p rinsip -p rinsip  a k u n ta n s i yang d ite rapkan  
dalam  m enyusun  d an  m enyajikan  laporan  k euangan  
Pem erin tah  K abupaten  Pidie.

6 . S istem  A kuntansi Pem erin tah  K abupaten  Pidie 
se lan ju tnya  d isingkat SAPD ad alah  serangkaian  p ro sedu r 
yang terkom puterisasi m ulai dari pengum pulan  da ta , 
p en ca ta tan , peng ikh tisaran , pelaporan  posisi keuangan  
d an  operasi k euangan  Pem erin tah  K abupaten  Pidie.

7 . SAP B erbasis A krual ad a lah  SAP yang  m engakui 
p en d ap a tan , beban , aset, u tan g , d an  ek u ita s  dalam  
pelaporan  finansial be rbasis  ak rua l, se rta  m engakui 
p en d ap a tan , belan ja  d an  pem biayaan dalam  pelaporan  
p e lak san aan  anggaran  b e rd asa rk an  basis  yang 
d ite tapkan  dalam  A nggaran P endapatan  B elanja 
K abupaten  Pidie (APBD).

Menetapkan 
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MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG SISTEM AKUNTANSI 
PEMERINTAH KABUPATEN PIDIE. 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Kabupaten Pidie adalah Daerah Kabupaten yang 
merupakan kesatuan masyarakat hukum yang bersifat 
istimewa dan diberi kewenangan khusus untuk mengatur 
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan dalam system dan 
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945, yang dipimpin oleh Bupati. 

2. Pemerintah Kabupaten Pidie adalah Bupati Kabupaten 
Pidie dan Perangkat Kabupaten Pidie sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah. 

3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Pidie. 

4. Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan, 
pengukuran, pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi 
dan kejadian keuangan, penyajian laporan serta 
penginterpretasian atas hasilnya. 

5. Standar Akuntansi Pemerintahan selanjutnya disingkat 
SAP adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan 
dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 
Pemerintah Kabupaten Pidie. 

6. Sistem Akuntansi Pemerintah Kabupaten Pidie 
selanjutnya disingkat SAPD adalah serangkaian prosedur 
yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, 
pencatatan, pengikhtisaran, pelaporan posisi keuangan 
dan operasi keuangan Pemerintah Kabupaten Pidie. 

7. SAP Berbasis Akrual adalah SAP yang mengakui 
pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas dalam 
pelaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui 
pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam pelaporan 
pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yang 
ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan Belanja 
Kabupaten Pidie (APBD). 
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8. Kebijakan A kuntansi Pem erintah K abupaten Pidie adalah 
prinsip, dasar, konvensi, a tu ran  dan praktik  spesifik yang 
dipilih oleh Pem erintah K abupaten Pidie u n tu k  m em enuhi 
kebu tuhan  pengguna laporan keuangan dalam  rangka 
m eningkatkan keterbandingan laporan keuangan terhadap 
anggaran, an ta r periode m aupun  an ta r entitas.

9. Kas Umum K abupaten Pidie adalah tem pat penyim panan 
uang  Pem erintah K abupaten Pidie yang d iten tukan oleh 
Bupati u n tu k  m enam pung seluruh  Penerim aan K abupaten 
Pidie dan  m em bayar seluruh pengeluaran K abupaten Pidie.

10. Rekening Kas U m um  K abupaten  Pidie ad a lah  rekening 
tem pat peny im panan  u an g  K abupaten  Pidie yang 
d iten tu k an  oleh B upati u n tu k  m enam pung  se lu ru h  
penerim aan  K abupaten  Pidie dan  m em bayar se lu ru h  
pengeluaran  K abupaten  Pidie p ad a  b an k  yang  d ite tapkan .

11. A nggaran P endapatan  d an  B elanja K abupaten  Pidie yang 
se lan ju tnya  d isingkat APBD ad a lah  ren can a  k euangan  
ta h u n a n  Pem erin tah  K abupaten  Pidie.

12. Pengelolaan K euangan K abupaten  Pidie ada lah
k ese lu ru h an  kegiatan  yang m eliputi perencanaan , 
p e laksanaan , p e n a tau sah a an , pelaporan ,
pertanggungjaw aban , dan  pengaw asan  keuangan  
Pem erin tah  K abupaten  Pidie.

13. Laporan Realisasi A nggaran yang se lan ju tnya  d isingkat 
LRA ad alah  laporan  yang m enyajikan inform asi realisasi 
pendapatan-LRA , belanja, tran sak s i surplus/defisit-L R A , 
pem biayaan dan  sisa  le b ih /k u ra n g  pem biayaan 
anggaran , yang m asing- m asing  d iperband ingkan  dengan 
anggaran  dalam  sa tu  periode yang sam a.

14. Laporan P eru b ah an  Saldo A nggaran Lebih yang 
se lan ju tnya  d isingkat LPSAL adalah  lapo ran  yang 
m enyajikan  inform asi kenaikan  d an  p e n u ru n a n  SAL 
ta h u n  pelaporan  yang  terdiri dari SAL awal, SiLPA/ SiKPA, 
koreksi dan  SAL Akhir.

15. N eraca ad a lah  laporan  yang  m enyajikan  inform asi 
posisi k euangan  su a tu  en titas  pe laporan  m engenai aset, 
u tan g  dan  ek u itas  p ad a  tanggal te rten tu .

16. Laporan O perasional yang se lan ju tnya  d isingkat LO 
ad a lah  laporan  yang m enyajikan inform asi m engenai 
se lu ru h  kegiatan  operasional keungan  en titas  pelaporan  
yang tercerm in  dalam  pendapatan-L O , beban  dan  
su rp lu s /d e fis it operasional dari su a tu  e n tita s  pelaporan  
yang  penyajiannya d isand ingkan  dalam  periode 
sebelum nya kecuali u n tu k  ta h u n  p ertam a pem berlakuan  

SAP berbasis  ak rual.
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8. Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Pidie adalah 
prinsip, dasar, konvensi, aturan dan praktik spesifik yang 
dipilih oleh Pemerintah Kabupaten Pidie untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna laporan keuangan dalam rangka 
meningkatkan keterbandingan laporan keuangan terhadap 
anggaran, antar periode maupun antar entitas. 

9. Kas Umum Kabupaten Pidie adalah tempat penyimpanan 
uang Pemerintah Kabupaten Pidie yang ditentukan oleh 
Bupati untuk menampung seluruh Penerimaan Kabupaten 
Pidie dan membayar seluruh pengeluaran Kabupaten Pidie. 

10. Rekening Kas Umum Kabupaten Pidie adalah rekening 
tempat penyimpanan uang Kabupaten Pidie yang 
ditentukan oleh Bupati untuk menampung seluruh 
penerimaan Kabupaten Pidie dan membayar seluruh 
pengeluaran Kabupaten Pidie pada bank yang ditetapkan. 

11. Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten Pidie yang 
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan 
tahunan Pemerintah Kabupaten Pidie. 

pelaksanaan, penatausahaan, 
pertanggungjawaban, dan pengawasan 
Pemerintah Kabupaten Pidie. 

adalah 
perencanaan, 

pelaporan, 
keuangan 

Pidie Keuangan Ka bu paten 
kegiatan yang meliputi 

12. Pengelolaan 
keseluruhan 

13. Laporan Realisasi Anggaran yang selanjutnya disingkat 
LRA adalah laporan yang menyajikan informasi realisasi 
pendapatan-LRA, belanja, transaksi surplus/defisit-LRA, 
pembiayaan dan sisa lebih/kurang pembiayaan 
anggaran, yang masing- masing diperbandingkan dengan 
anggaran dalam satu periode yang sama. 

14. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih yang 
selanjutnya disingkat LPSAL adalah laporan yang 
menyajikan informasi kenaikan dan penurunan SAL 
tahun pelaporan yang terdiri dari SAL awal, SiLPA/ SiKPA, 
koreksi dan SAL Akhir. 

15. Neraca adalah laporan yang menyajikan informasi 
posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset, 
utang dan ekuitas pada tanggal tertentu. 

16. Laporan Operasional yang selanjutnya disingkat LO 
adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai 
seluruh kegiatan operasional keungan entitas pelaporan 
yang tercermin dalam pendapatan-LO, beban dan 
surplus/ defisit operasional dari suatu entitas pelaporan 
yang penyajiannya disandingkan dalam periode 
sebelumnya kecuali untuk tahun pertama pemberlakuan 
SAP berbasis akrual. 
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17. Laporan A rus Kas yang  se lan ju tnya  d isingkat LAK adalah  
laporan  yang m enyajikan inform asi m engenai sum ber, 
penggunaan , p e ru b a h a n  k as d an  se ta ra  k a s  selam a 1 
(satu) periode ak u n tan si, se rta  saldo k as d an  se ta ra  k as  
p ad a  tanggal pelaporan.

18. Laporan P eru b ah an  E ku itas yang se lan ju tnya  d isingkat 
LPE ad a lah  laporan  yang m enyajikan  inform asi m engenai 
p e ru b a h a n  ek u itas  yang terdiri dari ek u ita s  awal, 
su rp lus/defisit-L O , koreksi d an  ek u ita s  akhir.

19. C a ta tan  a ta s  Laporan K euangan yang se lan ju tnya  
d iseb u t CaLK adalah  laporan  keu an g an  yang m enyajikan 
pen je lasan  nara tif, analisis , a ta u  d a fta r terinci a ta s  nilai 
su a tu  pos yang  d isa jikan  dalam  LRA, LPSAL, Neraca, LO, 
LAK d an  LPE.

2 0 . S a tu an  Kerja P erangkat D aerah  K abupaten  Pidie yang 
se lan ju tnya  d isingkat SKPD ad alah  u n s u r  perangkat 
K abupaten  Pidie pad a  Pem erin tah  K abupaten  Pidie yang 
m elak san ak an  U rusan  P em erin tahan  D aerah.

2 1 . S a tu an  Kerja Pengelola K euangan K abupaten  Pidie yang 
se lan ju tnya  d isingkat SKPKD ad alah  u n s u r  penun jang  
U rusan  P em erin tahan  pad a  Pem erin tah  K abupaten  Pidie 
yang  m elak san ak an  Pengelolaan K euangan K abupaten  
Pidie.

2 2 . Pejabat Pengelola K euangan K abupaten  Pidie yang 
se lan ju tn y a  d isingkat PPKD ad alah  kepala  SKPKD yang 
m em punyai tu g as m elak san ak an  pengelolaan APBK d an  
bertindak  sebagai B endahara  U m um  K abupaten  Pidie.

2 3 . B adan  L ayanan U m um  D aerah  yang se lan ju tnya  
d iseb u t BLUD ad alah  SKPD a ta u  U nit Kerja pad a  
SKPD di lingkungan Pem erin tah  K abupaten  Pidie yang 
d ib en tu k  u n tu k  m em berikan  pelayanan  kepada  
m asy arak a t be ru p a  penyediaan  b aran g  d a n /a ta u  ja s a  
yang  dijual ta n p a  m engu tam akan  m encari k eu n tu n g an , 
d an  dalam  m elakukan  keg ia tannya d id asark an  pad a  
p rinsip  efisiensi dan  produktivitas.

2 4 . Pejabat P e laksana  Teknis Kegiatan yang  se lan ju tnya  
d isingkat PPTK ad a lah  pe jabat pad a  U nit SKPD yang 
m elak san ak an  1 (satu) a ta u  beberapa  K eg ia tan /S ub  
keg iatan  dari su a tu  Program  sesua i dengan  bidang 

tugasnya.

2 5 . Pejabat P e n a ta u sa h aa n  K euangan S a tu an  Kerja 
Perangkat K abupaten  Pidie yang  se lan ju tnya  d isingkat 
PPKSKPD ad alah  pe jabat yang m elak san ak an  fungsi ta ta  

u sa h a  k euangan  p ad a  SKPD.
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1 7. Laporan Arus Kas yang selanjutnya disingkat LAK adalah 
laporan yang menyajikan informasi mengenai sumber, 
penggunaan, perubahan kas dan setara kas selama 1 
(satu) periode akuntansi, serta saldo kas dan setara kas 
pada tanggal pelaporan. 

18. Laporan Perubahan Ekuitas yang selanjutnya disingkat 
LPE adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai 
perubahan ekuitas yang terdiri dari ekuitas awal, 
surplus/defisit-LO, koreksi dan ekuitas akhir. 

19. Catatan atas Laporan Keuangan yang selanjutnya 
disebut CaLK adalah laporan keuangan yang menyajikan 
penjelasan naratif, analisis, atau daftar terinci atas nilai 
suatu pos yang disajikan dalam LRA, LPSAL, Neraca, LO, 
LAK dan LPE. 

20. Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Pidie yang 
selanjutnya disingkat SKPD adalah unsur perangkat 
Kabupaten Pidie pada Pemerintah Kabupaten Pidie yang 
melaksanakan Urusan Pemerintahan Daerah. 

21. Satuan Kerja Pengelola Keuangan Kabupaten Pidie yang 
selanjutnya disingkat SKPKD adalah unsur penunjang 
Urusan Pemerintahan pada Pemerintah Kabupaten Pidie 
yang melaksanakan Pengelolaan Keuangan Kabupaten 
Pidie. 

22. Pejabat Pengelola Keuangan Kabupaten Pidie yang 
selanjutnya disingkat PPKD adalah kepala SKPKD yang 
mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan APBK dan 
bertindak sebagai Bendahara Umum Kabupaten Pidie. 

23. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya 
disebut BLUD adalah SKPD atau Unit Kerja pada 
SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pidie yang 
dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada 
masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa 
yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan, 
dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada 
prinsip efisiensi dan produktivitas. 

24. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan yang selanjutnya 
disingkat PPTK adalah pejabat pada Unit SKPD yang 
melaksanakan 1 (satu) atau beberapa Kegiatan/Sub 
kegiatan dari suatu Program sesuai dengan bidang 
tugasnya. 

25. Pejabat Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja 
Perangkat Kabupaten Pidie yang selanjutnya disingkat 
PPK SKPD adalah pejabat yang melaksanakan fungsi tata 
usaha keuangan pada SKPD. 
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2 6 . B endahara  Penerim aan ad a lah  pe jabat yang d itu n ju k  
u n tu k  m enerim a, m enyim pan, m enyetorkan, 
m en a tau sa h a k an , d an  m em pertanggungjaw abkan  u an g  
P endapatan  K abupaten  Pidie dalam  ran g k a  p e lak san aan  
APBD p ad a  SKPD.

2 7 . B endahara  Pengeluaran  ad a lah  pe jabat yang d itu n ju k  
m enerim a, m enyim pan, m em bayarkan , m en a tau sa h a k an , 
d an  m em pertanggungjaw abkan  uan g  u n tu k  keperluan  
B elanja K abupaten  Pidie dalam  ran g k a  p e lak san aan  
APBD pada  SKPD.

2 8 . E n titas  A kun tansi adalah  u n it  p em erin tahan  pengguna
an g g aran /p en g g u n a  barang  yang wajib
m enyelenggarakan a k u n ta n s i dan  m en y u su n  laporan  
k euangan  u n tu k  d igabungkan  pad a  en titas  pelaporan  
d an  yang bertindak  se laku  en titas  a k u n ta n s i ada lah  
SKPD.

2 9 . E n titas  Pelaporan adalah  u n it p em erin tahan  yang  terdiri 
dari sa tu  a ta u  lebih en titas  a k u n ta n s i a ta u  en titas  
pe laporan  yang m en u ru t k e ten tu an  p e ra tu ran  
p eru n d an g -u n d an g an  wajib m enyam paikan  laporan  
pertanggungjaw aban  b e ru p a  laporan  keuangan  dan  yang 
bertindak  se laku  en titas  pelaporan  ad a lah  Pem erin tah  
K abupaten  Pidie.

3 0 . Pendapatan-LRA  ad a lah  sem ua  penerim aan  Rekening Kas 
K abupaten  Pidie a ta u  B endahara  P enerim aan  yang 
m enam bah  Saldo A nggaran Lebih dalam  periode ta h u n  
anggaran  yang b ersan g k u tan  yang  m enjadi h ak  
Pem erin tah  K abupaten  Pidie dan  tidak  perlu  d ibayar 
kem bali oleh Pem erin tah  K abupaten  Pidie.

3 1 . Pendapatan-L O  ad alah  h ak  Pem erin tah  K abupaten  Pidie 
yang d iaku i sebagai penam bah  e k u ita s  da lam  periode 
ta h u n  anggaran  yang  b ersan g k u tan  d an  tidak  perlu  

d ibayar kem bali.

3 2 . B elanja ad a lah  sem u a  pengeluaran  dari Rekening Kas 
U m um  K abupaten  Pidie yang m engurangi Saldo A nggaran 
Lebih dalam  periode ta h u n  anggaran  yang  b ersan g k u tan  
yang  tidak  ak an  diperoleh pem bayarannya kem bali oleh 
Pem erin tah  K abupaten  Pidie.

3 3 . B eban ad a lah  p e n u ru n a n  m anfaat ekonom i a ta s  
po tensi ja s a  dalam  periode pelaporan  yang  m en u ru n k a n  
eku itas, yang d a p a t b e ru p a  pengeluaran  a ta u  konsum si 
a se t a ta u  tim bulnya kew ajiban.
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26. Bendahara Penerimaan adalah pejabat yang ditunjuk 
untuk menerima, menyimpan, menyetorkan, 
menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan uang 
Pendapatan Kabupaten Pidie dalam rangka pelaksanaan 
APBD pada SKPD. 

27. Bendahara Pengeluaran adalah pejabat yang ditunjuk 
menerima, menyimpan, membayarkan, menatausahakan, 
dan mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan 
Belanja Kabupaten Pidie dalam rangka pelaksanaan 
APBD pada SKPD. 

28. Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna 
anggaran/pengguna barang yang wajib 
menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan 
keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan 
dan yang bertindak selaku entitas akuntansi adalah 
SKPD. 

29. Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri 
dari satu atau lebih entitas akuntansi atau entitas 
pelaporan yang menurut ketentuan peraturan 
perundang-undangan wajib menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan dan yang 
bertindak selaku entitas pelaporan adalah Pemerintah 
Kabupaten Pidie. 

30. Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas 
Kabupaten Pidie atau Bendahara Penerimaan yang 
menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun 
anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak 
Pemerintah Kabupaten Pidie dan tidak perlu dibayar 
kembali oleh Pemerintah Kabupaten Pidie. 

31. Pendapatan-LO adalah hak Pemerintah Kabupaten Pidie 
yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode 
tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu 
dibayar kembali. 

32. Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas 
Umum Kabupaten Pidie yang mengurangi Saldo Anggaran 
Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan 
yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh 
Pemerintah Kabupaten Pidie. 

33. Behan adalah penurunan manfaat ekonomi atas 
potensi jasa dalam periode pelaporan yang menurunkan 
ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi 
aset atau timbulnya kewajiban. 
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3 4 . Pem biayaan ad a lah  sem ua  penerim aan  yang perlu  
d ibayar kem bali d a n /a ta u  pengeluaran  yang  ak an  
d iterim a kem bali oleh pem erin tah  K abupaten  Pidie, baik  
pad a  ta h u n  anggaran  yang b ersan g k u tan  m au p u n  pada  
ta h u n - ta h u n  anggaran  beriku tnya.

3 5 . Aset ad a lah  sum ber daya ekonom i yang d ikuasai 
d a n /a ta u  dimiliki oleh Pem erin tah  K abupaten  Pidie 
sebagai ak ib a t dari peristiw a m asa  lalu  d an  dari m an a  
m anfaat ekonom i d a n /a ta u  social di m asa  depan  
d ih arap k an  d ap a t diperoleh, baik  oleh Pem erin tah  
K abupaten  Pidie m au p u n  m asy arak a t se rta  d a p a t d iu k u r 
dalam  sa tu a n  u an g  te rm asu k  sum ber daya non  keuangan  
yang d iperlukan  u n tu k  penyediaan  ja s a  bagi m asy arak a t 
u m u m  d an  su m ber-sum ber daya yang  d ipelihara  k a ren a  
a la sa n  se jarah  dan  budaya.

3 6 . Kewajiban ad a lah  u tan g  yang tim bul dari peristiw a m asa  
lalu  yang  penyelesaiannya m engak ibatkan  a liran  ke luar 
su m b er daya ekonom i Pem erin tah  K abupaten  Pidie.

3 7 . E k u itas  ad a lah  kekayaan  bersih  Pem erin tah  K abupaten  
Pidie yang m eru p ak an  selisih  a n ta ra  a se t d an  kew ajiban 
pem erin tah  K abupaten  Pidie.

3 8 . Koreksi ad a lah  tin d ak an  pem betu lan  secara  a k u n ta n s i 
agar a k u n /p o s  yang tersaji dalam  laporan  k euangan  
en tita s  m enjadi sesua i dengan  yang seharusnya .

3 9 . Penyesuaian  ad a lah  tran sak s i penyesua ian  p ad a  ak h ir 
periode u n tu k  m engakui pos-pos seperti persed iaan , 
p iu tang , u ta n g  dan  lain-lain  yang berka itan  dengan 
adanya  perbedaan  w ak tu  p en ca ta tan  a ta u  pad a  periode 
yang  berjalan.

Pasal 2

Sistem  A kuntansi Pem erin tah  K abupaten  Pidie d isu su n  
b e rd asa rk an  S tan d ar A kuntansi Pem erin tahan , Kebijakan 
A kuntansi Pem erin tah  K abupaten  Pidie, se rta  Klasifikasi, 
Kodefikasi, d an  N om enklatur P erencanaan  P em bangunan  dan  
K euangan D aerah  sebagaim ana  te lah  d ite tap k an  oleh 

M enteri D alam  Negeri.

Pasal 3

Sistem  A kun tansi Pem erin tah  K abupaten  Pidie b e rtu ju an  
m em berikan  pedom an dalam  p e lak san aan  sistem  dan  
p rosedur a k u n ta n s i u n tu k  p en y u su n an  Laporan K euangan 
Pem erin tah  K abupaten  Pidie.
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34. Pembiayaan adalah semua penerimaan yang perlu 
dibayar kembali dan/ atau pengeluaran yang akan 
diterima kembali oleh pemerintah Kabupaten Pidie, baik 
pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada 
tahun-tahun anggaran berikutnya. 

35. Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai 
dan/ atau dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Pidie 
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana 
manfaat ekonomi dan/ a tau social di masa depan 
diharapkan dapat diperoleh, baik oleh Pemerintah 
Kabupaten Pidie maupun masyarakat serta dapat diukur 
dalam satuan uang termasuk sumber daya non keuangan 
yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat 
umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena 
alasan sejarah dan budaya. 

36. Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa 
lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar 
sumber daya ekonomi Pemerintah Kabupaten Pidie. 

37. Ekuitas adalah kekayaan bersih Pemerintah Kabupaten 
Pidie yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban 
pemerintah Kabupaten Pidie. 

38. Koreksi adalah tindakan pembetulan secara akuntansi 
agar akun/pos yang tersaji dalam laporan keuangan 
entitas menjadi sesuai dengan yang seharusnya. 

39. Penyesuaian adalah transaksi penyesuaian pada akhir 
periode untuk mengakui pos-pos seperti persediaan, 
piutang, utang dan lain-lain yang berkaitan dengan 
adanya perbedaan waktu pencatatan atau pada periode 
yang berjalan. 

Pasal 2 

Sistem Akuntansi Pemerintah Kabupaten Pidie disusun 
berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan, Kebijakan 
Akuntansi Pemerintah Kabupaten Pidie, serta Klasifikasi, 
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah sebagaimana telah ditetapkan oleh 
Menteri Dalam Negeri. 

Pasal3 

Sistem Akuntansi Pemerintah Kabupaten Pidie bertujuan 
memberikan pedoman dalam pelaksanaan sistem dan 
prosedur akuntansi untuk penyusunan Laporan Keuangan 
Pemerintah Kabupaten Pidie. 
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Pasal 4

R uang lingkup dari P e ra tu ran  B upati ini m encakup  sistem  
a k u n ta n s i Pem erin tah  K abupaten  Pidie.

Pasal 5

Sistem  A kuntansi Pem erin tah  K abupaten  Pidie sebagaim ana 
yang d im aksud  dalam  pasal 4 terdiri dari:
a. Sistem  A kuntansi P endapatan  Pajak K abupaten  Pidie
b. Sistem  A kuntansi P endapatan  R etribusi K abupaten  Pidie
c. Sistem  A kun tansi P endapatan  Hasil Pengelolaan K ekayaan 

K abupaten  Pidie Yang D ipisahkan

d. Sistem  A kuntansi Lain-lain P endapatan  Asli K abupaten  
Pidie Yang Sah

e. Sistem  A kuntansi P endapatan  T ransfer d an  Lain-lain 
P endapatan  K abupaten  Pidie Yang Sah

f. Sistem  A kuntansi B elanja dan  B eban Pegawai
g. Sistem  A kuntansi B elanja dan  B eban B arang  d an  J a s a
h. Sistem  A kun tansi B elanja d an  B eban Subsidi
i. Sistem  A kun tansi B elanja d an  B eban H ibah, d an  B an tu an  

Sosial
j. Sistem  A kuntansi B elanja Modal dan  Aset
k. Sistem  A kuntansi B elanja dan  B eban T ak T erduga 
L Sistem  A kun tansi B elanja dan  B eban T ransfer
m. Sistem  A kuntansi Pem biayaan
n. Sistem  A kuntansi Kas d an  S e tara  Kas
o. Sistem  A kun tansi P iu tang  d an  Penyisihan P iu tang
p. Sistem  A kuntansi Persediaan
q. Sistem  A kuntansi Investasi d an  D ana Bergulir D iragukan 

Tertagih
r. Sistem  A kuntansi Aset Tetap
s. Sistem  A kuntansi P enyusu tan  Aset Tetap dan  A m ortisasi 

Aset Tak B erw ujud
t Sistem  A kuntansi D ana C adangan
u . Sistem  A kuntansi Aset Lainnya
v. Sistem  A kun tansi Kewajiban
w. Sistem  A kuntansi E ku itas
x. Sistem  A kun tansi Koreksi K esalahan
y . S is t e m  A k u n ta n s i  L a p o r a n  K o n s o lid a s ia n

Pasal 6

Rincian Sistem A kuntansi Pem erintah K abupaten Pidie 
sebagaim ana yang dim aksud dalam  pasal 5 tercantum  dalam  
lam piran  yang m erupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Bupati ini.
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Pasal 4 

Ruang lingkup dari Peraturan Bupati ini mencakup sistem 
akuntansi Pemerintah Kabupaten Pidie. 

Pasal 5 

Sistem Akuntansi Pemerintah Kabupaten Pidie sehagaimana 
yang dimaksud dalam pasal 4 terdiri dari: 
a. Sistem Akuntansi Pendapatan Pajak Kabupaten Pidie 
b. Sistem Akuntansi Pendapatan Retrihusi Kahupaten Pidie 
c. Sistem Akuntansi Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Kabupaten Pidie Yang Dipisahkan 
d. Sistem Akuntansi Lain-lain Pendapatan Asli Kahupaten 

Pidie Yang Sah 
e. Sistem Akuntansi Pendapatan Transfer dan Lain-lain 

Pendapatan Kabupaten Pidie Yang Sah 
f. Sistem Akuntansi Belanja dan Behan Pegawai 
g. Sistem Akuntansi Belanja dan Behan Barang dan Jasa 
h. Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Subsidi 
1. Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Hibah, dan Bantuan 

Sosial 
j. Sistem Akuntansi Belanja Modal dan Aset 
k. Sistem Akuntansi Belanja dan Behan Tak Terduga 
1. Sistem Akuntansi Belanja dan Behan Transfer 
m. Sistem Akuntansi Pembiayaan 
n. Sistem Akuntansi Kas dan Setara Kas 
o. Sistem Akuntansi Piutang dan Penyisihan Piutang 
p. Sistem Akuntansi Persediaan 
q. Sistem Akuntansi Investasi dan Dana Bergulir Diragukan 

Tertagih 
r. Sistem Akuntansi Aset Tetap 
s. Sistem Akuntansi Penyusutan Aset Tetap dan Amortisasi 

Aset Tak Berwujud 
t Sistem Akuntansi Dana Cadangan 
u. Sistem Akuntansi Aset Lainnya 
v. Sistem Akuntansi Kewajiban 
w. Sistem Akuntansi Ekuitas 
x. Sistem Akuntansi Koreksi Kesalahan 
y. Sistem Akuntansi Laporan Konsolidasian 

Pasal 6 

Rincian Sistem Akuntansi Pemerintah Kahupaten Pidie 
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 5 tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 
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Pasal 7

Pada sa a t P e ra tu ran  B upati ini m ulai berlaku , P e ra tu ran  
B upati K abupaten  Pidie Nomor 13 T ahun  2014 ten tan g  
Sistem  A kuntansi B erbasis A krual Pem erin tah  K abupaten  
Pidie (Berita D aerah  K abupaten  Pidie T ahun  2014 Nomor 13) 
d icabu t d an  d inyatakan  tidak  berlaku.

Peraturan B upati ini m ulai berlaku  pada  tanggal 
d iundangkan .

Agar se tiap  orang m engetahu inya m em erin tahkan  
pengundangan P e ra tu ran  B upati ini dengan penem patannya  
dalam  B erita D aerah  K abupaten  Pidie.

Pasal 8

D itetapkan  d i : Sigli 
Pada tanggal : z 3> Ja n u a r i 2024 M

11 Rajab 1445 H

WAHYUDI ADISISWANTO

D iundangkan  di : Sigli
Pada tanggal : ^-3 J a n u a r i  2024 M

M Rajab 1445 H

SEKRETARIS DAERAHL 
-KA BU PA TEN  PIDIE, \1

BERITA DAERAH KABUPATEN PIDIE TAHUN 2024 NOMOR 7

- 9­ 

Pasal 7 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan 
Bupati Kabupaten Pidie Nomor 13 Tahun 2014 tentang 
Sistem Akuntansi Berbasis Akrual Pemerintah Kabupaten 
Pidie (Berita Daerah Kabupaten Pidie Tahun 2014 Nomor 13) 
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 8 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Pidie. 

Ditetapkan di: Sigli 
Pada tanggal : 23 Januari 2024 M 

II Rajah 1445 H 

a' J WAHYUDI ADISISWANTO 

Diundangkan di : Sigli 
Pada tanggal 23 Januari 

t Rajab 

SEKRETARIS DAERAH, 
lKABUPATEN PIDIE, 

� , 
BERITA DAERAH KABUPATEN PIDIE TAHUN 2024 NOMOR 7 

2024 M 
1445 H 


